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Abstract
Background: The coverage of K4 visits in Indonesia has decreased. Kl visits in January
were 76,8% and K4 visits were 57,1%. K1 visits in April 59,3% and K4 visits with a total of
50,7% visits. Factors that influence the decrease in the number of ANC visits include lack
of knowledge, negative attitudes, and husband’s support. The decline in the number of ANC
visits was also due to mothers being reluctant to do ANC at health facilities for fear of the
Covid-19 virus.
Objective: To determine the relationship between knowledge, attitude and support for ANC
K4 visits during the Covid-19 pandemic at BPM Tati Karwati in Tangerang City in 2021.
Methodology: The design of this study used a cross sectional approach. The population in
this study was 30 woman at BPM Tati Karwati. Data analysis univariate and bivariate with
Chi-Square was carried out test (a<0,05).
Results: Based on the test results, the highest number of Unfavorable kowldge is 17 (56,7%).
Negative attitude category as many as 16 (53,3%). Not supporting category as many as 17
(56,7%). Conclusion: There was a significant relationship between knowledge, attitude, and
husband’s support fo ANC K4 visits at BPM Tati Karwati. Chi square correlation test result
obtained Asymp sig (2 side) knowledge p value 0.001, attitude p value 0.003, husband’s
support p value 0.013.
Keywords: knowledge, Mother’s Attitude, Husband’s Support, ANC K4 visits, Covid 19
Pandemic

Abstrak
Latar belakang: Cakupan kunjungan K4 di Indonesia mengalami penurunan. Kunjungan K1
pada bulan Januari sebesar 76,8% dan kunjungan K4 sebesar 57,1%. Kunjungan K1 pada bulan
April 59,3% dan kunjungan K4 dengan total kunjungan 50,7%. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penurunan jumlah kunjungan ANC antara lain kurangnya pengetahuan, sikap
negatif, dan dukungan suami. Penurunan jumlah kunjungan ANC juga disebabkan oleh ibu yang
enggan melakukan ANC di fasilitas kesehatan karena takut akan virus Covid-19.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap dan dukungan dengan
kunjungan ANC K4 pada masa pandemi Covid-19 di BPM Tati Karwati Kota Tangerang tahun
2021.
Metodologi: Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah 30 ibu hamil di BPM Tati Karwati. Analisis data secara univariat dan
bivariat dengan uji Chi-Square (0<0,05).
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah terbanyak pada kategori sikap tidak baik
sebanyak 17 orang (56,7%). Kategori sikap negatif sebanyak 16 (53,3%). Kategori tidak
mendukung sebanyak 17 (56,7%). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, sikap, dan dukungan suami dengan kunjungan ANC K4 di BPM Tati Karwati.
Hasil uji korelasi chi square diperoleh nilai Asymp sig (2 sisi) pengetahuan p value 0.001, sikap
p value 0.003, dukungan suami p value 0.013.
Kata kunci: Pengetahuan, Sikap Ibu, Dukungan Suami, Kunjungan ANC K4, covid-19
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A.LATAR BELAKANG

Pemeriksaan antenatal care (ANC) merupakan pemeriksaan wajib yang harus
dilakukan oleh setiap ibu hamil sebagai bagian dari program pemerintah untuk
mempersiapkan ibu dan bayi lahir sehat serta untuk mendeteksi sedini mungkin jika ada
komplikasi dalam kehamilan. Tetapi pada kenyataannya masih banyak ibu hamil yang tidak
melakukan kunjungan antenatal care sesuai standar yang sudah direkomendasikan oleh
pemeritah sehingga adanya komplikasi yang tedapat dalam kehamilan tidak dapat segera
ditangani dengan tepat.

Secara global cakupan kunjungan antenatal care tahun 2020 pada kunjungan
antenatal care K1 86,7% dan menurun pada kunjungan antenatal care K4 menjadi 59,2%
(Unicef, 2021). Cakupan kunjungan antenatal di Indonesia pada tahun 2015 kujungan K1
sebanyak 95,7% dan kunjungan K4 87,4% (Kemenkes, 2016). Tahun 2016 kunjungan K1
100% dan kunjungan K4 85,3% (Kemenkes, 2017). Tahun 2017 kunjungan K1 95,4% dan
kunjungan K4 87,3% (Kemenkes, 2018). Tahun 2018 kunjungan K1 sebanyak 95,6% dan
kunjungan K4 sebanyak 88% (Kemenkes, 2019). Tahun 2019 kunjungan K1 sebanyak
96,4% dan kunjungan K4 sebanyak 88,5% (Kemenkes, 2020). Data pelayanan ANC dari
Ikatan Bidan Indonesia (IBI) mengalami penurunan jumlah kunjungan dari bulan Januari
2020 ke bulan April 2020. Kunjungan K1 pada bulan Januari sebanyak 76,8% menurun pada
kunjungan K4 menjadi 57,1%. Kunjungan K1 pada bulan April berjumlah 59,3% dan
menurun pada kunjungan K4 dengan jumlah kunjungan 50,7%. Hal ini disebabkan karena
saat ini di Indonesia sedang merebaknya Corona Virus Disease 2019 (Cov-19) (Nurjasmi,
2020).

Cakupan kunjungan atenatal care di provinsi Banten tahun 2015 K1 sebanyak 96%
lalu mengalami penurunan pada kunjungan K4 menjadi 85,6% (Kemenkes, 2016). Tahun
2016 kunjungan K1 94,03% dan mengalami penurunan pada kunjungan k4 menjadi 84,5%
(Kemenkes, 2017). Tahun 2017 kunjungan K1 sebanyak 95,4% dan mengalami penurunan
pada kunjungan K4 menjadi 89,3% (Kemenkes, 2018). Tahun 2018 kunjungan pada
kunjungan K4 menjadi 89,3% (Kemenkes, 2018). Tahun 2018 kunjungan K1 sebanyak
98,2% dan kunjungan K4 mengalami penurunan menjadi 92,4% (Kemenkes, 2019). Tahun
2019 kunjungan K1 sebanyak 101,5% dan kunjungan K4 mengalami penurunan menjadi
95,9% (Kemenkes, 2020).

Masalah tidak tercapainya target persentase Kunjungan Antenatal yaitu, terdapat
faktor pekerjaan, paritas, pengetahuan ibu yang kurang mengenai pentingnya pemeriksaan
antenatal care secara rutin untuk mengontrol kesehatan ibu dan janinnya, dan sikap ibu yang
mempengaruhi kesediaan untuk melakukan kunjungan rutin. Faktor penguat meliputi
dukungan suami dan keluarga yang juga mempengaruhi rutin atau tidaknya ibu melakukan
kunjungan antenatal care, serta dari petugas kesehatan yang ada (Notoatmodjo, 2018). Ibu
dan janinnya serta sikap ibu yang mempengaruhi kesediaan untuk melakukan kunjungan
rutin. Faktor penguat meliputi dukungan suami dan keluarga yang juga mempengaruhi rutin
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atau tidaknya ibu melakukan kunjungan antenatal care, serta dari petugas kesehatan yang
ada (Notoatmodjo, 2018).

Penelitian yang saya lakukan di BPM Tati Karwati ini belum pernah dilakukan
penelitian sebelumnya tentang pengetahuan, sikap dan dukungan suami terhadap kunjungan
antenatal care dimasa pandemi covid-19 sehingga masih banyak ibu hamil yang tidak teratur
melakukan kunjungan antenatal care. Kelemahan dalam penelitian ini dilakukan di BPM
yang merupakan ruang lingkup yang kecil sehingga didapatkan jumlah responden yang
sedikit.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Subjek dalam penelitian ini yaitu ibu yang sudah melahirkan. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 30 orang. Penelitian ini dilakukan di BPM Tati Karwati Kota
Tangerang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen
penelitian terdiri dari kuesioner pengetahuan, sikap ibu, dan dukungan suami. Analisis
bivariat menggunakan uji statistik Chi Square.

C. HASIL
1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribui Frekuesi Pengetahuan, Sikap, Dan Dukungan Suami terhadap
kunjungan ANC K4 di BPM Tati Karwati Kota Tangerang tahun 2021

No Kategori Frekue (%)
nsi
1  Pengetahuan
Kurang Baik 17 56,7
Baik 13 433
2 Sikap
Negatif 16 533
Positif 14 46,3
3 Dukungan
Suami
Tidak
Nendukns 17567
g 13 433
4. Kunjungan
ANC
Tidak Teratur 19 63,3
Teratur 11 36,7
Total 30 100
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 30 ibu yang sudah melahirkan yang
memiliki pengetahuan kurang baik sebesar 17 (56,7%) dan reponden yang memiliki
pengetahuan yang baik sebesar 13 (43,3%). Distribusi frekuensi responden yang memiliki
sikap negatif yaitu sebesar 16 orang (53,3%) dan sikap positif sebesar 14 orang (46,7%).
Distribusi frekuensi dukungan suami terhadap kunjungan ANC K4 yang tidak mendukung
sebanyak 17 orang (56,7%) sedangkan yang mendukung yaitu sebanyak 13 orang (43,3%).
Distribusi frekuensi kunjungann ANC K4 tidak teratur sebanyak 19 orang (63,3%)
sedangkan yang teratur yaitu sebanyak 11 orang (36,7%).

2. Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan, Sikap, Dan Dukungan Suami terhadap kunjungan
ANC K4 di Masa Pandemi Covid-19 di BPM Tati Karwati Kota Tangerang Tahun

2021
Kunjungan ANC K4
Kunjungan Kunjungan Jumlah
tidak teratur teratur P OR
F % F % N F

Pengetahuan
Baik 4 30,8 9 69,2 13 100 0,001 0,134
Kurang baik 15 88,2 2 11,8 17 100
Sikap
Positif 5 357 9 643 14 100 0,003 1,852
Negatif 14 87,5 2 12,5 16 100
Dukungan Suami
Mendukung 5 48,5 8 61,5 13 100 0,013 1,969
Tidak Mendukung 14 824 3 17,6 17 100

Tabel 2 berdasarkan Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,001 < 0,05 yang
berarti ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kunjungan ANC K4. Nilai
OR sebesar 0,134 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu dengan pengetahuan baik berpeluang
0,1 kali lebih tinggi melakukan ANC dibandingkan ibu dengan pengetahuan kurang baik.
Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,003 < 0,05 yang berarti ada hubungan yang
bermakna antara sikap dengan kunjungan ANC K4. Nilai OR sebesar 1,852 sehingga dapat
dinyatakan bahwa ibu hamil yang memiliki sikap positif mempunyai peluang 1,8 kali lebih
tinggi melakukan kunjungan ANC sesuai standar dibandingkan ibu dengan sikap negatif.
Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,013 < 0,05 yang berarti ada hubungan bermakna
antara dukungan suami dengan kunjungan ANC K4. Nilai OR sebesar 1,969 sehingga dapat
dinyatakan bahwa ibu hamil yang didukung suami mempunyai peluang 1,9 kali lebih tinggi
melakukan kunjungan ANC dibandingkan ibu yang tidak didukung oleh suami.
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D. PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian diatas menunjukan hasil pengukuran dimana, berdasarkan
analisis menggunakan uji chi square tersebut didapatkan hasil p-value yaitu 0,001 untuk
pengetahuan. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai p<0,05, hal ini
menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan ibu terhadap kunjungan ANC K4 di masa pandemic covid 19
di BPM Tati Karwati kota Tangerang tahun 2021.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Saftri (2020), bahwa Pengetahuan
berpengaruh terhadap kunjungan ANC, p = 0,004 < 0,05. Variabel pengetahuan sebagai
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kunjungan ANC. Ibu hamil yang
berpengetahuan baik berpeluang 13,7 kali lebih tinggi melakukan kunjungan ANC sesuai
standar dibandingkan ibu hamil yang berpengetahuan kurang.

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan ibu hamil mempunyai hubungan dengan
tercapainya pelaksanaan kunjungan antenatal K4, yaitu semakin baik pengetahuan ibu hamil
terhadap kehamilannya maka semakin baik pula kenginan ibu untuk melakukan kunjungan
antenatal care K4 meskipun sedang dalam situasi pandemic covid-19. Dan dari penelitian
diatas dapat disimpulkan Variabel Pengetahuan mempunyai nilai OR = 0,134 artinya ibu
hamil yang berpengetahuan dengan baik mempunyai peluang 0,1 kali lebih tinggi
melakukan ANC.

Berdasarkan penelitian diatas menunjukan didapakan hasil pengukuran dimana,
berdasarkan analisis menggunakan uji chi square tersebut didapatkan hasil p-value yaitu
0,003 untuk sikap. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa nila p<0,05, hal
ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara sikap terhadap kunjungan ANC K4 di masa pandemic covid 19 di BPM
Tati Karwati kota Tangerang tahun 2021.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Jacob (2017), dengan hasil uji statistik chi
square didapatkan bahwa nilai p = 0,021. Dengan o = 0,05, maka Ho ditolak, artinya
terdapat hubungan antara sikap ibu hamil dengan pemeriksaan antenatal care. Peneliti
berasumsi bahwa sikap mempunyai hubungan dengan tercapainya pelaksanaan kunjungan
antenatal K4, yaitu semakin baik sikap ibu hamil terhadap kehamilannya maka semakin
baik pula kenginan ibu untuk melakukan kunjungan antenatal care K4 di masa pademic
covid-19. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Variabel yang paling berpengaruh
kedua adalah variabel Sikap.Variabel Sikap mempunyai nilai OR = 1,852 artinya ibu hamil
yang memiliki sikap positif mempunyai peluang 1,8 kali lebih tinggi melakukan kunjungan
ANC sesuai standar.

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukan didapakan hasil pengukuran dimana
berdasarkan analisis menggunakan uji chi square tersebut didapatkan hasil p-value yaitu
0,013 untuk dukungan suami. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa nila
p<0,05, hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan

JKKN 2023; 1 (1): 9-16 13



JURNAL KEPERAWATAN DAN KEBIDANAN NASIONAL
http://journal.unas.ac.id

bahwa ada hubungan antara dukungan suami terhadap kunjungan ANC K4 di masa
pandemic covid 19 di BPM Tati Karwati kota Tangerang tahun 2021.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian safitri (2020) , bahwa dukungan suami
berpengaruh terhadap kunjungan ANC, p = 0,033 < 0,05. Ibu hamil yang mendapatkan
dukungan suami dengan baik berpeluang 6,6 kali lebih tinggi melakukan kunjungan ANC
sesuai standar dibandingkan ibu hamil yang kurang mendapatkan dukungan dari suami.

Peneliti berasumsi bahwa dukungan suami terhadap ibu hamil sangat mempengaruhi
teratur atau tidaknya pelaksanaan kunjungan antenatal K4, yaitu semakin baik dukungan
suami terhadap ibu hamil maka semakin baik pula kenginan ibu untuk melakukan
kunjungan antenatal care K4 di masa pandemic covid-19.Variabel paling dominan
dukungan suami mempunyai nilai OR = 1,969 artinya ibu hamil yang didukung suami
mempunyai peluang 1,9 kali lebih tinggi melakukan kunjungan ANC sesuai standar.

E. KESIMPULAN

Diketahui tingkat pengetahuan ibu tentang kunjungan ANC K4 di masa pandemic
covid 19 di BPM Tati Karwati di kota Tangerang tahun 2021 dengan jumlah tertinggi pada
kategori pengetahuan kurang baik yaitu sejumlah 17 ibu (56,7%). Diketahui sikap ibu
tentang kunjungan ANC K4 di masa pandemic covid 19 di BPM Tati Karwati di kota
Tangerang tahun 2021 dengan jumlah tertinggi pada kategori sikap Negatif yaitu sejumlah
16 ibu (53,3%). Diketahui dukungan suami tentang kunjungan ANC K4 di masa pandemic
covid 19 di BPM Tati Karwati di kota Tangerang tahun 2021 dengan jumlah tertinggi tidak
mendukung yaitu sebanyak 17 suami (56,7%).
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